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ABSTRAK 

 Indonesia merupakan sebuah negara agraris yang memiliki kekayaan alam 

yang melimpah. Terutama pada sektor pertanian, beras merupakan komoditas 

utama yang diproduksi di Indonesia. Terbukti data produksi beras Indonesia sudah 

mencukupi kebutuhan konsumsi masyarakat. Namun kenyataannya, dalam keadaan 

tersebut Indonesia masih selalu melakukan impor beras. Impor menjadi masalah 

ketika negara melakukannya tidak sesuai kebutuhan. Sehungga penelitian perlu 

dilakukan untuk mengetahui penyebab impor beras yang terjadi di Indonesia. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor produksi beras, 

konsumsi beras, harga beras Thailand, kurs, dan inflasi berpengaruh terhadap impor 

beras yang dilakukan Indonesia selama tiga puluh tahun terakhir. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian kuantitatif yang menggunakan data sekunder. Sumber 

data sekunder pada penelitian ini berasal dari Food and Agriculture Organization 

(FAO), World Bank, dan Bank Indonesia. Kemudian penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi linier berganda dengan data time series. Data time series yang 

digunakan yaitu tahun 1992-2021. Analisis dilakukan dengan bantuan software R-

Studio. 

 Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa secara parsial variabel produksi 

beras, konsumsi beras, kurs, dan inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

impor beras yang terjadi di Indonesia. Hanya ada satu variabel yang tidak 

berpengaruh signifikan, yaitu harga beras Thailand. Hal tersebut terjadi karena 

Indonesia menjalin kesepakatan dengan Thailand. Selain itu beras merupakan 

makanan pokok sehingga berapapun harganya, masyarakat tetap berusaha 

mengkonsumsi beras sehingga pemerintah tidak mengurangi jumlah impor untuk 

memenuhi cadangan beras. Kemudian secara simultan, seluruh variabel 

independent yang digunakan pada penelitian ini memiliki pengaruh signifikan 

terhadap impor beras. 

 

Kata kunci: Impor beras, Produksi Beras, Konsumsi Beras, Harga Beras 

Thailand, Kurs, Inflasi 
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ABSTRACK 

Indonesia is an agricultural country that has abundant natural wealth. 

Especially in the agricultural sector, rice is the main commodity produced in 

Indonesia. It is proven that Indonesia's rice production data is sufficient for 

people's consumption needs. However, in reality, under these conditions, Indonesia 

still imports rice. Imports become a problem when countries do not meet their 

needs. So research needs to be done to find out the causes of rice imports that 

occurred in Indonesia. 

This study aims to determine whether the factors of rice production, rice 

consumption, Thai rice prices, exchange rates, and inflation affect Indonesia's rice 

imports over the past thirty years. This research is included in quantitative research 

using secondary data. Secondary data sources in this study came from the Food 

and Agriculture Organization (FAO), the World Bank, and Bank Indonesia. Then 

this study uses multiple linear regression analysis techniques with time series data. 

The time series data used is 1992-2021. The analysis was carried out with the help 

of R-Studio software. 

The results of this study state that partially the variables of rice production, 

rice consumption, exchange rates, and inflation have a significant effect on rice 

imports that occur in Indonesia. There is only one variable that has no significant 

effect, namely the price of Thai rice. This happened because Indonesia agreed with 

Thailand. In addition, rice is a staple food so regardless of the price, people still 

try to consume rice so that the government does not reduce the amount of imports 

to meet rice reserves. Then simultaneously, all the independent variables used in 

this study have a significant influence on rice imports. 

 

Keywords: Rice Import, Rice Production, Rice Consumption, Thai Rice Prices, 

Exchange Rate, Inflation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tumbuh dan berkembangnya suatu negara dipengaruhi oleh negara lain. 

Terutama dalam pertumbuhan ekonomi, salah satu cara untuk menumbuhkan 

ekonomi adalah melalui perdagangan. Perdagangan tercipta ketika kedua belah 

pihak yaitu pembeli dan penjual saling bertemu. Seperti yang dilakukan oleh negara 

Indonesia, untuk meningkatkan pertumbuhan ekonominya Indonesia melakukan  

perdagangan internasional. Penelitian yang dilakukan oleh Ivandrew Hariwijaya 

(2020) menemukan bahwa secara tradisional tujuan dari perdagangan internasioal 

adalah untuk mencari sumber daya yang tidak ada pada negara tersebut namun pada 

era globalisasi ini tujuannya sudah berkembang menjadi untuk memperoleh 

keuntungan sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan alam yang 

sangat melimpah. Mengutip dari Indonesiabaik.id (2020), Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI) menyatakan bahwa Indonesia adalah negara dengan 

kekayaan keanekaragaman hayati tertinggi kedua di dunia. Selain itu Indonesia juga 

merupakan negara agraris yaitu negara yang sebagaian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Jadi, sektor pertanian mempunyai kontribusi sangat 

penting dalam pertumbuhan ekonomi negara. Teori klasik Kuznetz pada Todaro 

(2000), sektor pertanian pada negara berkembang memiliki kontribusi baik berupa 

sumbangan produk maupun sumbangan devisa. Untuk itu, dengan adanya kekayaan 
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alam yang melimpah seperti sektor pertanian seharusnya Indonesia memiliki 

keuntungan dalam perdagangan internasional. 

Perdagangan internasional tidak pernah lepas dari ekspor dan impor. Ekspor 

merupakan kegiatan menjual barang atau komoditas hasil negara sendiri yang 

kemudian dijual ke negara lain sedangkan yang dimaksud dengan impor adalah 

kegiatan membeli barang atau komoditas hasil dari negara lain . Kegiatan tersebut 

merupakan hal yang sangat wajar karena negara berkembang seperti di Indonesia 

melakukan ekspor dan impor untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun 

menambah devisa negara.(Gentur Jalunggono, 2020) 

Gambar 1. 1- Jumlah Produksi dan Konsumsi Beras Masyarakat Indonesia 

Tahun 2012-2021 

Sumber: Food and Agriculture Organization (FAO) 2023, diolah 

Sebagai negara agraris, salah satu komoditas utama pertanian Indonesia 

adalah beras. Beras merupakan makanan pokok tinggi karbohidrat yang mayoritas 

 -
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di konsumsi masyarakat di Indonesia. Sesuai data tahun 2012-2021 dari Food and 

Agriculture Organization (FAO), produksi beras Indonesia selalu mencukupi 

kebutuhan konsumsi masyarakat. Hal tersebut menjadi bukti bahwa sebagai negara 

agraris, Indonesia secara mandiri dapat mengatasi masalah pangannya sendiri 

melalui hasil pertanian yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat. 

Gambar 1. 2- Impor Beras Negara-Negara Asia Tenggara Tahun 2021 

Sumber: United States Department of Agriculture (USDA) 2023, diolah 

Namun kenyataannya data dari USDA mengatakan  Indonesia termasuk 

dalam 4 (empat) negara di Asia Tenggara yang telah melakukan impor beras pada 

tahun 2021. Filipina merupakan negara dengan impor beras terbesar di tahun 2021 

yaitu mencapai 3.700.000 Ton. Kedua adalah Vietnam yaitu mencapai 1.500.00 

Ton. Ketiga adalah Malaysia yaitu mencapai 1.200.000 Ton. Terakhir adalah 

Indonesia yaitu 650.000 Ton. Meskipun Indonesia merupakan negara dengan impor 

beras paling sedikit di Asia Tenggara, hal tersebut tidak menghilangkan fakta 

bahwa walaupun dengan jumlah produksi yang sudah memenuhi kebutuhan 

konsumsi negara masih melakukan impor beras. 
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Gambar 1. 3- Impor Beras Indonesia (Ribu Ton) Tahun 2012-2021 

Sumber: Food and Agriculture Organization (FAO) 2023, diolah  

Grafik di atas menunjukkan impor beras yang dilakukan oleh negara 

Indonesia pada 10 (sepuluh tahun terakhir). Pada tahun 2012 negara melakukan 

impor beras yaitu mencapai 1.802.050 Ton kemudian jumlahnya turun secara 

signifikan pada tahun 2013 yang hanya mencapai 472.239 Ton atau hanya 

seperempat dari tahun sebelumnya. Impor merupakan hal wajar yang dilakukan 

oleh setiap negara. Namun impor dapat menjadi masalah ketika negara selalu 

melakukan impor untuk barang atau jasa yang sebenarnya tidak dibutuhkan. Jika 

melihat data produksi dan konsumsi beras, Indonesia sudah dapat mencukupi 

kebutuhan konsumsi beras melalui produksinya sendiri sehingga seharusnya tidak 

perlu melakukan impor beras. Melakukan impor untuk barang atau jasa yang tidak 

dibutuhkan menjadi masalah karena dapat menyebabkan defisit anggaran, 

ketergantungan, dan merugikan petani. Apabila impor masih terus dilakukan maka 
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akan berdampak pada sebagaian masyarakat Indonesia yang berprofesi sebagai 

petani (Kurniyawan, 2012). 

Polemik mengenai impor beras yang terjadi di Indonesia terus muncul di 

media massa maupun media sosial. Mengutip dari sumber berita terpercaya yaitu 

Tempo.co (2023) bahwa “Pemerintah memutuskan untuk melakukan impor beras 

sebesar 2 juta ton”. Keputusan tersebut menimbulkan tanda tanya besar kenapa 

negara selama ini mengimpor beras dalam keadaan konsumsi beras masyarakat 

sudah terpenuhi. Hal tersebut menjadi menjadi daya tarik harus dilakukannya 

penelitian untuk menjawab kebingungan tersebut. 

Negara memiliki alasan untuk melakukan impor. Salah satu alasannya 

menurut Richard (1993) adalah karena negara tersebut telah gagal dalam memenuhi 

kebutuhan dalam negeri. Christianto (2013) menjelaskan masyarakat Indonesia 

menjadikan beras sebagai suatu prestise yang artinya masyarakat yang tidak 

mengkonsumsi beras dipandang sebagai masyarakat yang kekurangan. Sebaliknya 

masyarakat yang mengkonsumsi beras dipandang mampu atau berkecukupan. 

Akibatnya, konsumsi beras di Indonesia selalu tinggi. 

Impor beras dilakukan pemerintah sebagai tanggung jawab terhadap 

pemenuhan kebutuhan beras pada Undang-Undang Pangan No. 18 Tahun 2012 

Pemerintah Indonesia (2012) yaitu pangan merupakan kebutuhan dasar manusia 

yang paling utama sehingga warga negara memiliki hak asasi dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan. Menurut undang-undang tersebut negara berkewajiban untuk 

mencukupi kebutuhan penduduk terhadap beras. Salah satu cara yang dilakukan 
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pemerintah untuk memenuhi amanah undang-undang pangan tersebut adalah 

dengan melakukan impor beras. Pemenuhan kebutuhan bukan hanya menyediakan 

banyak persediaan beras namun memastikan bagaimana beras dapat terjangkau 

sehingga dapat dikonsumsi masyarakat. 

Mankiw (2012) menyebutkan bahwa harga sangat berpengaruh terhadap 

impor beras. Apabila harga beras luar negeri lebih murah daripada dalam negeri 

maka membuat pemerintah tertarik untuk melakukan impor. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Prinadi (2016), kebijakan impor beras memiliki kaitan erat dengan 

harga beras luar negeri, semakin murah harga beras luar negeri maka semakin tinggi 

negara melakukan impor beras. Menurut data Badan Pusat Statistik jumlah impor 

beras terbesar Indonesia berasal dari 3 negara yaitu Thailand, Vietnam, dan India. 

Berikut merupakan data harga beras Thailand tahun 2012-2021 :  

Gambar 1. 4- Harga Beras Thailand (US$/Ton) 

Sumber: Food and Agriculture Organization (FAO) 2023, diolah 
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Gambar di atas menunjukkan daftar harga beras Thailand tahun 2012-2021. 

Sepanjang tahun tersebut, harga beras Thailand terus mengalami naik dan turun. 

Pada tahun 2012, harga beras thailand mencapai 318,10 US$/Ton. Namun di tahun 

2021, harganya turun sampai 244,04 US$. Harga beras luar negeri yang turun akan 

berdampak banyaknya impor yang dilakukan negara. Semakin murah harga maka 

impor beras akan semakin meningkat, sebaliknya apabila harganya mahal jumlah 

impor akan turun. 

Faktor lain yang mendorong untuk melakukan impor menurut Mankiw 

(2012) nilai tukar mata uang asing atau kurs. Pada dasarnya perdagangan 

internasional melibatkan negara lain sehingga menggunakan mata uang yang 

diterima oleh semua negara baik dalam hal impor maupun ekspor. Nilai mata uang 

suatu negara yang dapat diukur terhadap mata uang negara lain disebut kurs. 

Perdagangan internasional biasanya memakai kurs dollar Amerika Serikat (USD). 

Gambar 1. 5- Kurs Rupiah Terhadap Dollar Amerika 
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Sumber = Bank Indonesia 2023, diolah 

            Grafik di atas merupakan kurs rupiah terhadap dollar Amerika Serikat 

selama 10 tahun terakhir. Nilai rupiah pada 10 tahun terkahir cenderung fluktuatif, 

namun tidak terjadi peningkatan yang siginifikan. Pada tahun 2012 nilai rupiah 

hanya di angka Rp 9.670 kemudian pada tahun 2021 sudah mencapai 14.269. Hal 

tersebut membuktikan bahwa rupiah semakin melemah dan tidak mengalami tanda 

penguatan yang signifikan. Bahkan pada tiga tahun terakhir grafik di atas 

menunjukkan nilai rupiah yang terus mengalami pelemahan. Ketika rupiah 

melemah, artinya semua barang yang dibeli dari luar negeri semakin mahal 

sehingga seharusnya pemerintah mengurangi impor untuk mencegah terjadinya 

pemborosan anggaran. (Hidayat, 2020) 

Gambar 1. 6- Inflasi di Indonesia tahun 2012-2021 (Persen) 

Sumber : World Bank 2023, diolah 
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Data di atas merupakan jumlah inflasi yang terjadi di Indonesia dari tahun 

2012-2021. Semakin tinggi angka inflasi maka harga semua barang-barang dalam 

negeri semakin tinggi kenaikannya. Angka inflasi tertinggi terjadi pada tahun 2013-

2015 yaitu mencapai 6,4%. Sedangkan setelah tahun 2016-2021 angka inflasi 

berhasil ditekan dan hanya mencapai kurang dari 4% walaupun besarannya tetap 

fluktuatif. Inflasi terendah terjadi pada tahun 2020 yaitu hanya 1,6%. Apabila 

inflasi tinggi maka masyarakat harus membayar dengan harga yang tinggi terhadap 

semua barang yang beredar termasuk beras. Beras yang merupakan makanan pokok 

akan sulit untuk dikonsumsi masyarakat apabila inflasi di suatu negara sedang 

tinggi. 

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi impor beras di Indonesia adalah 

inflasi. Seperti yang dijelaskan oleh Boediono (1985), inflasi merupakan keadaan 

naiknya harga-harga barang yang terjadi secara terus menerus. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Rizky Mulya (2020), adanya inflasi menyebabkan harga 

barang dalam negeri sangat mahal daripada barang luar negeri sehingga sangat 

berpotensi untuk dilakukannya impor. Indonesia telah beberapa kali mengalami 

inflasi, maka pada umumnya pemerintah akan melakukan impor beras untuk 

memenuhi kebutuhan pokok dalam negeri. 

Terdapat beberapa hal yang membedakan penelitian yang penulis lakukan 

dengan penelitian sebelumnya. Peneliti menggunakan data terbaru dengan rentan 

waktu 30 tahun sebelumnya yaitu pada tahun 1992-2021. Kemudian penelitian ini 

juga menggunakan lima variabel bebas yang belum digunakan di penelitian 
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sebelumnya yaitu produksi beras, konsumsi beras, harga beras Thailand, kurs, dan 

inflasi. 

Berdasarkan data yang telah disajikan dan uraian di atas, penulis tertarik 

untuk menganalisis sejauh mana pengaruh dan keterkaitan produksi beras, 

konsumsi beras, harga beras Thailand, kurs dan inflasi terhadap impor beras yang 

terjadi di Indonesia. Sesuai dengan ketertarikan tersebut penulis memilih judul 

penelitian “Analisis Determinan  Impor Beras Indonesia Tahun 1992-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifiasi 

beberapa rumusan masalah, yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah produksi beras berpengaruh terhadap impor beras yang terjadi di 

Indonesia? 

2. Apakah konsumsi beras berpengaruh terhadap impor beras yang terjadi di 

Indonesia? 

3. Apakah harga beras Thailand berpengaruh terhadap impor beras yang terjadi di 

Indonesia? 

4. Apakah kurs berpengaruh terhadap impor beras yang terjadi di Indonesia? 

5. Apakah inflasi berpengaruh terhadap impor beras yang terjadi di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

 Menurut rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan yaitu 

sebagai berikut : 
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1. Untuk mengertahui apakah terdapat pengaruh produksi beras terhadap impor 

beras yang terjadi di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh konsumsi beras terhadap impor 

beras yang terjadi di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh harga beras Thailand terhadap 

impor beras yang terjadi di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kurs terhadap impor beras yang 

terjadi di Indonesia 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh inflasi terhadap impor beras yang 

terjadi di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun penelitian yang dilakukakan diharapkan mampu memberikan manfaat 

dan kontribusi terhadap : 

1. Sebagai Pertimbangan Untuk Menetapkan Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai bahan pertimbangan terhadap 

pengambilan kebijakan yang berkaitan. Informasi tentang determinan atau 

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya impor beras di Indonesia dapat 

membantu pembuat kebijakan mempertimbangkan dan menganalisis lebih jauh 

terhadap permasalahan yang sedang terjadi. 

2. Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini secara umum diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

ekonomi. Sedangkan untuk manfaat khusus, penelitian ini digunakan untuk 



12 
 

 
 

melengkapi kajian impor beras yang terjadi di Indonesia dan sebagai acuan 

untuk penelitian-penelitian yang akan datang. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Pada penelitian ini terdapat sistematika penulisan yang terdiri atas lima bab, 

secara garis besar masing-masing uraian setiap bab dapat dijelaskan sebagai berikut 

: 

a. Bab I Pendahuluan merupakan pengantar penelitian yang berisi lantar belakang 

masalah tentang topik yang akan diteliti. Bab ini terdiri dari lima sub bab yaitu 

latar belakang isu impor beras yang terjadi di Indonesia. Kemudian dilanjutkan 

dengan inti dari permasalahan, tujuan, dan manfaat dilakukannya penelitian. 

Terakhir, berisi sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka merupakan bab yang berisi uraian mengenai Landasan 

Teori dan hasil penelitian-penelitian terdahulu. Pemaparan tentang teori yang 

melandasi hubungan antar variable terdapat dalam bab ini. Selain itu,  pada bab 

ini juga dilengkapi kerangka pemikiran dan hipotesis peneliti. 

c. Bab III Metode Penelitian berisi tentang deskripsi operasional penelitian yang 

akan dilaksanakan. Uraian variable penelitian, metode pengumpulan, metode 

analisis yang digunakan, definisi operasional, jenis dan sumber data terdapat 

pada bab ini. 

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil dari analisis 

penelitian dan pengolahan data dari variable yang digunakan dalam penelitian 

ini. Hasil penelitian merupakan jawaban dari seluruh pertanyaan ada pada 

rumusan masalah. 
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e. Bab V Penutup, yaitu berisi kesimpulan atas pembahasan serta jawaban dari 

pertanyaan penelitian yang telah dilakukan. Bab ini juga dilengkapi saran 

kepada pihak-piha yang memiliki kepentingan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel independen 

produksi beras, konsumsi beras, harga beras domestik, kurs, dan inflasi terhadap 

variabel dependen impor beras yang terjadi di Indonesia penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan software R-Studio. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka hasilnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Produksi beras memberikan dampak yang negatif dan signifikan terhadap impor 

beras yang terjadi di Indonesia. Hal tersebut ditandai dengan ketika produksi 

beras dalam negeri meningkat maka impor beras yang dilakukan Indonesia 

jumlahnya berkurang. Produksi beras yang meningkat membuat Indonesia 

semakin dapat mencukupi kebutuhan berasnya sendiri sehingga pemerintah 

mengurangi impor beras. Berdasarkan teori keunggulan absolut, Indonesia 

memiliki sumber daya seperti lahan pertanian yang luas sehingga untuk 

mengatasi masalah impor beras adalah dengan memaksimalkan produksi beras 

dalam negeri.  

2. Konsumsi beras memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap 

impor beras yang terjadi di Indonesia. Hal tersebut ditandai dengan ketika 

konsumsi beras masyarakat meningkat maka jumlah impor beras ikut 

meningkat. Meningkatnya impor beras terjadi karena kebutuhan masyarkat 

Indonesia terhadap beras sangat tinggi sehingga untuk mengatasi masalah 
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tersebut maka saat konsumsi beras meningkat pemerintah mengambil kebijakan 

meningkatkan jumlah impor beras. 

3. Harga beras Thailand memberikan dampak negatif dan tidak signifikan 

terhadap impor beras yang dilakukan Indonesia. Artinya berapapun harga beras 

Thailand walaupun sedang naik atau turun, jumlah impor beras tetap sama. Hal 

tersebut terjadi karena Indonesia memliki kespakatan MoU dengan Thailand 

terkait impor beras. Selain itu beras merupakan makanan pokok yang apabila 

harga naik maka masyarkat tetap membeli dan mengkonsumsinya. Maka 

walaupun harga sedang naik atau turun, jumlah impor beras tetap sama untuk 

memenuhi cadangan beras. 

4. Kurs atau nilai tukar rupiah memberikan dampak negatif dan signifikan 

terhadap impor beras yang dilakukan oleh Indonesia. Pada perdagangan 

internasional, transaksinya tidak menggunakan rupiah melainkan Dollar US 

sebagai mata uang internasional sehingga kurs sangat berpengaruh ketika 

melakukan perdagangan antar negara. Ketika rupiah sedang melemah maka 

impor beras yang dilakukan Indonesia jumlahnya berkurang. Hal tersebut 

terjadi karena pemerintah harus mengeluarkan lebih banyak uang untuk 

melakukan impor beras. 

5. Masalah inflasi yang sedang terjadi memberikan dampak positif dan signifikan 

terhadap impor beras yang dilakukan oleh Indonesia. Inflasi adalah keadaan 

dimana harga barang-barang dalam negeri lebih mahal daripada luar negeri 

sehingga membuat masyarakat kesulitan dalam mencukupi kebutuhan pokok 

seperti beras, sehingga ketika inflasi semakin tinggi maka pemerintah 
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mengambil kebijakan dengan meningkatkan jumlah impor beras. Meningkatnya 

impor beras ketika inflasi membuat beras yang beredar dipasar semakin banyak 

sehingga harganya menjadi terjangkau oleh masyarakat. 

6. Secara keseluruhan, variabel produksi beras, konsumsi beras, harga beras 

domestik, kurs, dan inflasi berpengaruh terhadap impor beras yang terjadi di 

Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil uji koefisien determinasi yang 

dimana seluruh variabel independen berpengaruh sebesar 56,28% terhadap 

impor beras yang terjadi di Indonesia. 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

disampaikan peneliti adalah : 

1. Bagi pemerintah, diharapkan pemerintah dapat lebih memanfaatkan lagi sumber 

daya yang sudah tersedia di Indonesia. Jumlah impor beras dapat dikurangi 

dengan meningkatkan produksi beras dalam negeri. Ketika produksi dalam 

negeri sudah memenuhi kebutuhan dan bahkan cadangan beras yang 

direncanakan, maka sebagai negara agraris Indonesia tidak perlu melakukan 

Impor beras. Indonesia memiliki lahan pertanian yang sangat luas, sehingga 

diharapkan pemerintah dapat mengambil manfaatnya dengan maksimal. 

2. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sumber dan tambahan referensi terhadap penelitian yang akan datang. 

Selain itu penelitian ini masih banyak kekurangan, maka diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat memperbaiki dengan menambahkan variabel-variabel baru 
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yang berkaitan dengan impor beras atau memperbarui tahun penelitian untuk 

mendapatkan hasil yang terbaru dan lebih baik lagi. 
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